BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pada kasus terowongan yang berjarak 10 m dari tepi galian dengan kedalaman

15 m dari permukaan tanah, semakin dalam kedalaman (tahapan) galian, maka
deformasi horizontal dan vertikal maksimum terowongan semakin besar.

Pada studi parametrik ketika terowongan berada di samping galian, dan pada
berbagai jarak terowongan ke tepi galian, apabila semakin dalam terowongan
terbenam maka deformasi horizontal maksimum semakin mengecil. Di
samping itu, untuk jarak terowongan ke tepi galian lebih 1,8 kali kedalaman
galian, apabila semakin dalam terowongan terbenam, maka semakin besar pula
deformasi vertikal maksimum yang terjadi. Pada jarak terowongan ke tepi
galian kurang 1,8 kali kedalaman galian, maka deformasi vertikal maksimum
terowongan semakin mengecil apabila terowongan semakin dalam terbenam.

Pada studi parametrik ketika terowongan berada di samping galian, pada
berbagai kedalaman terowongan dari permukaan tanah, apabila semakin jauh
terowongan dari tepi galian, maka semakin kecil pula deformasi horizontal dan
vertikal maksimum terowongan.

Pada studi parametrik ketika terowongan berada di bawah dasar galian, pada
berbagai jarak terowongan ke tepi galian, apabila semakin dalam terowongan
terbenam, maka deformasi horizontal dan vertikal maksimum terowongan
semakin kecil.

Pada studi parametrik ketika terowongan berada di bawah galian, pada berbagai
kedalaman terowongan terbenam yang diukur dari dasar galian, apabila
semakin jauh terowongan dari tepi galian maka deformasi horizontal

maksimum semakin kecil.



6. Pada kasus terowongan berada di kedalaman 15 m dari permukaan tanah dan
berjarak 10 m dari tepi galian, kedalaman maksimum galian yang dapat
dikonstruksi agar deformasi horizontal maksimum terowongan yang terjadi
tidak melebihi persyaratan deformasi izin maksimum berdasarkan kriteria
MOHURD adalah ketika galian berada pada tahap galian ke 1 dengan
kedalaman 3,3 m, sedangkan untuk deformasi vertikal maksimum bisa
mencapai pada tahap kedua dengan kedalaman 6,75 m.

7. Pada studi parametrik terowongan berada disamping galian, maka sebagian dari
variasi posisi terowongan terhadap kedalaman dari dasar galian serta terhadap
jarak ke tepi galian memenuhi persyaratan deformasi izin maksimum
berdasarkan kriteria MOHURD. Pada studi parametrik terowongan berada di
bawah galian, maka semua variasi posisi terowongan terhadap kedalaman dari
dasar galian serta terhadap jarak ke tepi galian tidak memenuhi persyaratan
deformasi izin maksimum MOHURD.

8. Defleksi maksimum diaphragm wall yang diperoleh untuk semua variasi
kedalaman terowongan serta jarak terowongan dari tepi galian melebihi
persyaratan defleksi izin maksimum berdasarkan Peraturan SNI 8460-2017
tentang Persyaratan Perancangan Geoteknik dengan batasan defleksi yang

diambil sebesar 0,5% dari kedalaman akhir galian.

5.2 Saran
1. Perlu dipertimbangkan besar deformasi terowongan berdasarkan karakteristik
dari tanah dilokasi, menimbang terdapat tujuh lapis tanah dengan karaktersitik
yang berbeda pada pemodelan. Ketika terowongan ditempatkan pada lapis
tanah yang berbeda, namun pada jarak serta kedalaman terowongan yang sama,
dapat dimungkinkan bahwa besar deformasinya berbeda oleh karena regangan

pada tiap jenis tanah berbeda.
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